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ABSTRAK
Penelitian ini membahas penggunaan alat peraga berupa petak satuan untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai konsep luas bidang persegi dan persegi panjang dalam pembelajaran
matematika di  SDN  Sepanjang Jaya VI, Kelurahan Sepanjang Jaya, Kecamatan Rawalumbu, Kota
Bekasi. Subjek penelitian adalah 14 orang siswa Kelas III. Penelitian dilaksanakan pada semester II
tahun ajaran 2012/2013. Tindakan penelitian dilakukan dalam tiga siklus.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan petak satuan dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep luas persegi dan persegi panjang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
pos-tes siswa yang berlangsung dalam tiga siklus, yaitu siklus  I sampai dengan siklus III.




Dalam menentukan tujuan pembelajaran ataupun indikator ketercapaian kompetensi,
setiap guru harus memperhatikan aspek  materi pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan
kondisi lingkungan pembelajaran. Sesuai dengan pembaharuan terhadap Sistem Pendidikan
Nasional,  keseluruhan aspek ini harus mengacu kepada visi, misi, dan strategi pembangunan
pendidikan nasional.
Visi pendidikan nasional  adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai peranata
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga  negara Indonesia.
Setiap manusia Indonesia diarahkan  menjadi manusia berkualitas yang mampu secara
proaktif menjawab tantangan zaman yang terus berubah dan mampu mengikuti perkembangan
teknologi, ilmu pengetahuan,  ekonomi,  sosial, dan budaya.
Tujuan di atas dapat terwujud apabila semua materi pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik di sekolah dapat diserap dengan baik. Salah satu di antara mata pelajaran
itu adalah matematika.
Namun demikian, kecenderungan memperlihatkan bahwa rasa takut terhadap pelajaran
matematika  masih sering menghinggapi para siswa, termasuk siswa sekolah dasar.  Hal ini
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disebabkan antara lain oleh penekanan berlebihan pada penghafalan, penekanan pada
kecepatan berhitung,   penekanan berlebihan pada prestasi individu, dan kurangnya variasi
dalam proses belajar-mengajar.
Pada dasarnya, matematika adalah pelajaran yang tidak sulit dipahami. Agar siswa
bersikap cermat, teliti, dan terampil dalam berhitung, mereka harus dilatih secara kontinyu.
Untuk itu,  agar pelajaran matematika menarik bagi siswa, kemampuan intelektual siswa perlu
dilibatkan secara intensif.
Menurut informasi guru kelas III SD Negeri Sepanjang Jaya VI,  salah satu materi
pelajaran matematika yang relatif masih sulit dipahami oleh siswa adalah  konsep luas persegi
dan persegi panjang. Hal ini bisa dilihat dari data yang diperoleh. Dari tes pemahaman siswa
tentang materi tersebut, nilai rata-rata kelas adalah 47,88. Nilai ini berada jauh di bawah
standar KKM yaitu 63,3.
Rendahnya penguasaan siswa terhadap materi pelajaran matematika disebabkan oleh
sejumlah faktor. Beberapa di antaranya adalah kurang jelasnya guru dalam menerangkan
materi pelajaran, kurangnya alat peraga dalam kegiatan belajar-mengajar, dan kurangnya
minat siswa karena kegiatan pembelajaran dianggap kurang menarik  oleh siswa.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul ”Penggunaan Petak Satuan untuk Meningkatkan Pemahaman
Siswa mengenai Konsep Luas Persegi dan Persegi Panjang pada Pembelajaran Matematika di
Sekolah Dasar”.
Tujuan Penelitian
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah memperoleh data secara akurat tentang
penggunaan benda kongkret untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas III semester II SD
Negeri Sepanjang Jaya VI Kecamatan Rawalumbu dalam materi luas persegi dan persegi
panjang melalui petak satuan.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) matematika yang efektif dalam penanaman konsep luas persegi dan persegi
panjang dengan menggunakan petak satuan.
2. Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan
petak satuan untuk meningkatkan pemahaman pada materi luas persegi panjang.
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3. Meningkatkan hasil belajar siswa terhadap konsep luas persegi dan persegi panjang pada
pembelajaran matematika dengan menggunakan petak satuan.
Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat penelitian secara teoritis adalah menambah wawasan tentang penggunaan
petak satuan sebagai upaya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi luas persegi dan
persegi panjang di kelas III SD Negeri Sepanjang Jaya VI Kecamatan Rawalumbu.
1) Bagi Siswa
a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar dalam mempelajari mata pelajaran matematika
khususnya konsep luas persegi dan persegi panjang.
b. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa yang bermakna dan berorientasi
kontruktivistik.
c. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri Sepanjang Jaya VI
Kecamatan Rawalumbu dalam   mata   pelajaran   matematika   khususnya konsep
luas persegi dan persegi panjang.
2) Bagi Guru
a. Meningkatkan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas yang memenuhi
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru lebih optimal sesuai dengan standar
kompetensi guru.
b. Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika.
c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru tentang penggunaan metode inkuiri dalam
pembelajaran matematika.
d. Memberikan gambaran kemampuan siswa dalam memahami bahan ajar konsep luas
persegi panjang di kelas III SD Negeri Sepanjang Jaya VI Kecamatan Rawalumbu .
3) Bagi Sekolah
a. Adanya  mutu yang baik, yang dapat mengharumkan nama sekolah serta dapat
berkomunikasi secara efektif empatik dan santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan orang tua dan masyarakat .
b. Terjadinya peningkatan kemampuan profesional guru demi peningkatan prestasi
belajar siswa khususnya dalam pembelajaran matematika.
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c. Terlaksananya fungsi lembaga Sekolah Dasar sebagai lembaga pendidikan dan
pembelajaran serta lembaga untuk penelitian.
Kerangka Berpikir
Keberhasilan pembelajaran  terletak pada bagaimana  pendidik  menyusun,
mengembangkan,  serta menyampaikan materi kepada siswa.  Hal ini  sangat ditentukan oleh
cara  pendidik  dalam merencanakan, menyusun, dan mengembangkan  kegiatan pembelajaran
sesuai dengan kondisi peserta didik dan kondisi lingkungan. Dalam hal ini,   guru harus
mengembangkan kemampuan dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa.
Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang didambakan dalam
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Proses pembelajaran dalam komponen utamanya adalah
guru dan siswa. Agar proses pembelajaran berhasil, guru harus dapat membimbing siswa,
sehingga dapat mengembangkan pengetahuannya. Untuk mencapai keberhasilan tersebut guru
harus memahami sepenuhnya materi yang diajarkan.
Pada pembelajaran matematika khususnya materi konsep luas persegi dan persegi
panjang, siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenal konsep luas persegi dan persegi
panjang, sehingga hasil belajarnya pun tidak maksimal. Padahal materi konsep luas persegi
dan persegi panjang pada kelas III sekolah dasar merupakan konsep dasar yang harus
dipahami oleh siswa agar dalam menerima konsep-konsep yang baru pada kelas yang lebih
tinggi nantinya tidak mengalami kesulitan.
LANDASAN TEORI
Pengertian matematika menurut Ruseffendi (1996: 14)  adalah bahasa simbol, ilmu
deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang pola keteraturan, ilmu
tentang struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang
didefinisikan ke aksioma, atau postulat dan akhirnya ke dalil.
Menurut James dan James (dalam Suherman, 2001: 18) matematika adalah "ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu
dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu
aljabar, analisis dan geometri".
Pembelajaran menurut Mulyasa (2005: 69) adalah "proses yang kompleks dan
melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan". Oleh karena itu untuk menciptakan
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pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, diperlukan berbagai keterampilan, di antaranya
keterampilan pembelajaran atau keterampilan mengajar.
Menurut Tim MKPBM (2001: 55) fungsi mata pelajaran matematika adalah  sebagai
alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. Menurut Kurikulum 2004 fungsi matematika
adalah untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi,
dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah melalui pola pikir dan model matematika
serta sebagai alat komunikasi melalui simbol, tabel, grafik, dan diagram".
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar mengacu pada fungsi kritis, cermat,
jujur, efektif dan matematika serta kepada tujuan pendidikan nasional yang meliputi dua hal:
1. Mempersiapkan siswa agar sanggup mengahadapi perubahan keadaaan di dalam
kehidupan logis, rasional, efesien.
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. (Tim
MKPBM Jurusan Pendidikan Matematika, 2001: 56)
Sesuai dengan tujuan umum matematika, peran matematika di sekolah dasar adalah
sebagai penata nalar dan pembentuk sikap siswa (Tim MKPBM, 2001: 58). Landasan berpikir
diperlukannya pelajarna matematika adalah:
1) Untuk pelajar: mereka memerlukan matematika untuk memnuhi kebutuhan praktis dan
memcahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
2) Untuk warga: mereka membutuhkanmatematika untuk pengetahuan umum minimumnya
dalam menjalankan kehidupan sehari- hari.
3) Untuk warga yang tidak melanjutkan studi: mereka dapat menggunakan matematika
dalam praktek kehidupan sehari-hari, misalnya  dalam aktivitas perdagangan,
komunikasi, dan membuat catatan keuangan.
Persegi adalah sebuah bangun datar yeng mempunyai empat sisi yang sama panjang.
Sedangkan pengertian persegi panjang menurut Kurniawan, (2005 : 133) Persegi panjang
adalah "segi empat yang tiap-tiap pojok sudutnya membentuk sudut siku-siku dan semua
panjang sisinya sama panjang".
Persegi panjang menurut Zulkifli (2004: 108) adalah bangun datar dengan ciri-ciri
sebagai berikut:
a. Mempunyai 4 buah sisi yang sama panjang.
b. Mempunyai 4 buah sudut siku-siku,
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c. Diagonal-diagonalnya sama panjang.
d. Titik potong diagonalnya membagi diagonal menjadi 2 bagian yang sama panjang.
Persegi panjang adalah sebuah bangun datar yang mempunyai empat buah sisi, dan
sisi yang berhadapan sejajar sama panjang. Sedangkan pengertian persegi panjang menurut
Khafid (2004: 205). Persegi panjang adalah "merupakan bangun datar yang terbentuk dari
empat sisi".
Pengertian persegi panjang menurut Zulkifli (2004: 110 ). Persegi panjang adalah
bangun datar yang mempunyai ciri sebagai berikut:
a. Mempunyai 4 buah sisi, sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan samapanjang.
b. Mempunyai 4 buah sudut siku-siku,
c. Diagonal-diagonalnya sama panjang.
d. Titik potong diagonalnya membagi diagonal menjadi 2 bagian yang sama panjang.
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan terlepas dengan luas suatu bidang atau
bidang datar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 533) luas adalah "ukuran
panjang-lebarnya suatu bidang (lapangan, ruangan, dsb)". Menurut Mastur Burhanudin (2004:
130) luas sebagai daerah pada bidang datar.
Manurut Rina Armaini dkk., (2004: 129) lLuas sebagai ukuran daerah dari bidang
datar. Dengan demikian luas adalah hasil pengukuran daerah pada bidang datar.
Menurut Palupi (1998: 135) persegi adalah "bangun datar yang memiliki empat buah
sisi sama panjang Keliling : Panjang salah satu sisi dikali 4 (4S) (AB + BC + CD + DA)
Luas : Sisi dikali sisi (S x S)".
METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan adalah berbentuk siklus yang mengacu kepada
rancangan penelitian yang dilakukan oleh Kemmis dan Taggart yaitu model spiral.
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Setting Penelitian
a. Tindakan Penelitian kelas ini dilaksanakan di Kelas III SD SD Negeri Sepanjang Jaya VI
Kecamatan Rawalumbu. Pada siswa kelas III semester II tahun pelajaran 2012/2013 yang
beralamat di Jalan Siaga III Kelurahan Sepanjang Jaya Kecamatan Rawalumbu Kota
Bekasi.
b. Subjek dari penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas III SD Negeri Sepanjang Jaya
VI Kecamatan Rawalumbu. Yang berjumlah 37 siswa, tapi yang menjadi obyek penelitian
tindakan kelas ini hanya 14 orang siswa dikarenakan siswa tersebut mengalami
kemunduran dalam menerima materi pelajaran matematika terdiri atas 9 siswa Perempuan
5 siswa Laki-laki.
Fokus Tindakan
Pada penelitian ini peneliti berfokus kepada aspek-aspek yang menyangkut kinerja
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1) Meningkatkan kemampuan guru dalam membuat rencana pembelajaran matematika
pada konsep luas persegi dan persegi panjang dengan menggunakan petak satuan.
2) Meningkatkan kemampuan guru dala proses pembelajaran terutama dalam hal
menggunakan alat peraga dengan petak satuan dalam pembelajaran matematika.
b. Aktivitas dan hasil belajar.
1) Meningkatkan kemampuan interaksi siswa yang positif, aktif dan menyenangkan
dalam pembelajaran matematika pada konsep luas persegi dan persegi panujang
dengan menggunakan petak satuan.
2) Meningkatkan hasil belajar dari konsep-konsep pembelajaran sehingga dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data yang terkumpul pada
saat perencanaan tindakan, selama tindakan, maupun sesudah tindakan, diantaranya adalah:
1) Observasi (Pengamatan Sejawat)
Observasi ini dilakukan oleh Pengawas sekolah dan teman sejawat untuk memperoleh data
perencanaan pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan guru dalam proses pelaksanaan
pembelajaran pada setiap siklus pembelajaran dengan menggunakan Alat Penilaian
Kemampuan Guru (APKG) I dan II. (Terlampir)
2) Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar ini merupakan alat pengumpul data yang bersifat mengukur kemampuan
siswa dalam pemahaman konsep pembelajaran, tes ini dilakukan pada akhir setiap siklus.
Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil tes dan observasi dianalisis berdasarkan teknik analisis
data penelitian dengan menggunakan teknik analisis deskriftif kualitatif. Data mentah
dikumpulkan melalui tes dan observasi, dirangkum dan dideskripsikan dalam bentuk data.
Untuk memudahkan interpretasi data, semua data yang terkumpul dikategorikan dan dianalisis
kebenarannya. Data dan cara pengumpulan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1
Pengumpulan Data
No Jenis Data Alat Penilaian
1 Kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran
APKGI
2 Kemampuan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran
APKGII





No Aspek Tindakan Kriteria Keberhasilan
A Merancang pembelajaran dengan
penggunaan petak satuan
Dapat membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
B Mengelola pembelajaran Dapat melaksanakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
C Meningkatkan pengetahuan siswa
tentang pemahaman terhadap
konsep luas persegi dan persegi
panjang
Siswa dapat menyelesaikan soal-soal
tentang pecahan
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Minat siswa dalam pembelajaran matematika di kelas III terlihat kurang. Penulis
melihat ini dari sikap siswa ketika ditanya kesan mereka terhadap pelajaran matematika. Para
siswa cendrung lebih berminat terhadap pelajaran SBK karena menurut mereka bernyanyi
atau menggambar merupakan pekerjaan sehari-hari. Keterangan ini menarik peneliti
menyelidiki penyebab kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika mengingat
pelajaran matematika juga sangat berkaitan dengan kehidupan siswa sehari-hari tetapi siswa
tidak menyadarinya.
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1. Perencaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran pada PTK ini dituangkan dalam bentuk tiga buah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa upaya
guru membuat RPP untuk PTK telah dilakukan dengan sungguh-sungguh. Hal itu didasarkan
pada beberapa temuan sebagai berikut.
a. Komponen-komponen RPP merujuk kepada kurikulum yang sedang diberlakukan
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
b. Guru cukup kreatif dan inovatif dalam menentukan indikator hasil belajar dengan cara
mengembangkan sendiri, tidak terpaku pada yang biasa terdapat pada babon silabus
yang disediakan di sekolah.
c. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP disusun sesuai dengan kebutuhan. Selain
itu, juga disesuaikan dengan sumber belajar yang tersedia dan tujuan pengembangan
keterampilan Proses siswa.
d. Agar upaya pengembangan Keterampilan Proses siswa lebih terencana dan terfokus
pada saat pembelajaran, RPP dilengkapi dengan catatan persiapan guru yang berisi
cara-cara mengelola sumber belajar untuk setiap jenis pengembangan Keterampilan
Proses pada setiap fase pembelajaran (kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir).
e. Guru sangat inovatif melengkapi RPP dengan LKS untuk diisi setiap kelompok siswa
ketika melakukan pengamatan. Melalui instrumen tersebut siswa dikendalikan dan
dibimbing agar terus mengikuti kegiatan pengamatan.
f. Penyusunan RPP mengikuti prinsip reflektif dan fleksibilitas keperluan dan
kemampuan guru.
Keseluruhan perencaan yang efektif dan tepat guna sebagaimana mampu dihasilkan
dalam PTK ini, penelitian berusaha merancang seluruh tindakan dengan mengikuti prinsip
SMART dalam perencanaan PTK dari Suharsimi (2008:8-9). Prinsip tersebut adalah peneliti
berupaya memilih masalah yang benar-benar Specific, Manageable (dapat dikelola),
Acceptable (dapat terjang-kau), Realistic (sesuai kenyataan) dan Time-bound (diikat dengan
waktu/situasi).
2. Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Proses pengajaran harus memperhatikan strategi dan kondisi. Strategi pengajaran yang
harus diperhatikan adalah peran serta siswa dalam   pembelajaran. Sedangkan kondisi
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pengajaran yang harus diperhatikan adalah siswa bisa menerima materi yang disampaikan
melalui kegiatan pembelajaran.
Adapun proses pengajaran pada siklus III sebagai hasil refleksi dan rekomendasi
pembelajaran siklus II dan siklus I, hasilnya dapat dibahas sebagai berikut:
a. Setiap awal pembelajaran siswa selalu dimotivasi dengan materi yang telah siswa
pelajari sebelumnya. Seperti pada awal siklus I siswa dimotivasi dengan tanya jawab
mengenai pecahan sederhana dengan bantuan media konkret yang telah siswa pelajari
sebelumnya. Kemudian di siklus II siswa dikenalkan dengan cara membaca, menulis
dan membandingkan pecahan.
b. Hasil observasi terhadap RPP dari mulai siklus I sampai dengan siklus III mengalami
perubahan. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian observer yaitu 3,5 pada siklus I,
3,65 pada siklus II dan 3,80 pada siklus III. Sedangkan penilaian terhadap penampilan
guru mengajar mengalami sedikit peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penilaian observer yaitu 4,78 pada siklus 1,4,87 pada siklus II dan 4,97 pada siklus III.
c. Pada dasarnya pada saat pembelajaran dari mulai siklus I hingga siklus III siswa sudah
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Pada saat siklus II peran tutor sebaya sudah
cukup dapat membantu dalam membimbing siswa lain yang mengalami kesulitan.
Adapun hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran mulai siklus I
hingga siklus III mengalami perubahan. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian
observer yaitu siklus I 3,65 , siklus II 3,83 dan siklus III 4,25.
3. Hasil Belajar Siswa
Hasil tes siswa dari ketiga siklus menunjukan hasil yang beragam, ada yang turun, ada
turun naik ada juga yang nilainya tetap dari siklus I hingga siklus III.
Tabel 4.14













Siswa ke-1 8 9 10 27 9
Siswa ke-2 6 8 9 23 7.7
Siswa ke-3 0 3 4 7 2.3
Siswa ke-4 8 8 8 24 8
Siswa ke-5 7 7 9 23 7.7
Siswa ke-6 7 7 7 21 7
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Siswa ke-7 6 6 7 19 6.3
Siswa ke-8 2 6 7 15 5
Siswa ke-9 10 10 10 30 10
Siswa ke-10 2 4 5 11 3.7
Siswa ke-11 8 8 8 24 8
Siswa ke-12 5 6 7 18 6
Siswa ke-13 4 6 8 18 6
Siswa ke-14 8 8 10 26 8.7
Jml skor 81 96 109 286 95.3
Jml skor maks 14 14 14 42 14
Ketercapaian % 58 69 78 68 6,8
Nilai rata-rata 286 : 42 = 6,8
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas mulai dari siklus I hingga siklus II hasil belajar
siswa mengalami kenaikan  11 % yaitu 58% di siklus I menjadi 69% disiklus II. Dan dari
siklus II hingga siklus III mengalami kenaikan 9% yaitu 69% di siklus II menjadi 78%
Walaupun pada waktu pembelajaran siswa dapat mengerjakannya walaupun ada sebagian
siswa yang harus mengalami perbaikan.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
Simpulan yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas dengan menggunakan petak
satuan pada pembelajaran konsep luas persegi dan persegi panjang di kelas III SD Negeri
Sepanjang Jaya VI Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi adalah sebagai berikut:
1. Rencana pembelajaran yang disusun dalam penelitian tindakan kelas ini merupakan
rancangan rencana pembelajaran petak satuan dalam konsep luas persegi dan persegi
panjang, yang melibatkan tahapan proses pembelajaran matematika mulai dari
penanaman konsep sampai pembinaan keterampilan.
2. Pelaksanaan rencana pembelajaran petak satuan dalam proses pembelajaran konsep luas
persegi dan persegi panjang dibutuhkan kerjasama yang tinggi antara guru dan siswa,
terutama untuk penanaman konsep luas persegi dan persegi panjang. Kesiapan guru
dalam memahami petak satuan optimal.
3. Evaluasi keberhasilan pembelajaran petak satuan dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep luas persegi dan persegi panjang di SD Negeri Sepanjang Jaya VI
Kecamatan Rawalumbu hal ini terbukti dari hasil pos tes siswa mulai dari siklus I
sampai siklus III mengalami peningkatan yang bagus yakni:
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a. Nilai tes siklus I diperoleh rata-rata nilai 5,8 dengan nilai tertinggi 10 dan nilai
terendah 0.
b. Nilai tes siklus II diperoleh rata-rata nilai 6,9 dengan nilai tertinggi 10 dan nilai
terendah 3.
c. Nilai siklus III diperoleh rata-rata nilai 7,8 dengan nilai tertinggi 10 dan nilai
terendah 4.
Rekomendasi
1. Penelitian tindakan kelas tentang penggunaan petak satuan dalam konsep luas persegi dan
persegi panjang untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas III di SD Negeri Sepanjang
jaya VI Kecamatan Rawalumbu perlu ditindaklanjuti dalam pembelajaran konsep luas
persegi dan persegi panjang agar siswa memahami konsep luas persegi dan persegi
panjang.
2. Penelitian tindakan kelas dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep luas
persegi dan persegi panjang. Selain itu, melalui penelitian tindakan kelas dapat mengubah
respon siswa terhadap pembelajaran matematika. Semula siswa menganggap
pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang sukar dan menegangkan menjadi
mudah dan menyenangkan, karena guru mampu menyajikan pembelajaran yang
bermakna. Oleh karena itu, kiranya bagi guru kelas III yang mempunyai masalah yang
sama penelitian ini dapat dijadikan solusi.
3. Pembelajaran konsep luas persegi dan persegi panjang akan lebih bermakna bagi siswa
jika menggunakan media pembelajaran (benda konkrit) supaya siswa lebih memahami
mengenai konsep luas persegi dan persegi panjang.
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